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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui: 1) Hasil belajar siswa kelas X yang menggunakan 
bahan ajar berbasis Digital Book; 2) Hasil belajar siswa kelas X yang menggunakan bahan ajar cetak; dan 
3) Penggunaan bahan ajar berbasis Digital Book memiliki efektivitas yang lebih tinggi daripada bahan ajar 
cetak dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan: 1) Hasil belajar 
siswa sesudah menggunakan bahan ajar berbasis Digital Book nyata lebih tinggi dibandingkan sebelum 
menggunakan bahan ajar berbasis Digital Book. Dengan kata lain, penggunaan bahan ajar berbasis Digital 
Book dapat meningkatkan hasil belajar siswa; 2) Hasil belajar siswa sesudah menggunakan bahan ajar cetak 
nyata lebih tinggi dibandingkan sebelum menggunakan bahan ajar cetak. Dengan kata lain, penggunaan 
bahan ajar cetak dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Matematika; dan 3) 
Peningkatan hasil belajar siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan bahan ajar berbasis Digital 
Book nyata lebih tinggi daripada peningkatan hasil belajar siswa yang dalam pembelajarannya 
menggunakan bahan ajar cetak. Dengan kata lain, penggunaan bahan ajar berbasis Digital Book memiliki 
efektivitas yang lebih tinggi daripada bahan ajar cetak dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika materi Logika Matematika di kelas X SMKN 2 Garut. 
 
Kata kunci:   bahan ajar berbasis Digital Book, bahan ajar cetak, hasil belajar, logika matematika 
 
Abstract 
The purpose of this study is to know: 1) learning outcomes of class X students who use Digital 
Book-based teaching materials; 2) Learning outcomes of class X students who use printed 
teaching materials; and 3) The use of Digital Book-based teaching materials has a higher 
effectiveness than printed teaching materials in improving student learning outcomes. The results 
of this study can be concluded: 1) Student learning outcomes after using Digital Book-based 
teaching materials are significantly higher than before using Digital Book-based teaching 
materials. In other words, the use of Digital Book-based teaching materials can improve student 
learning outcomes; 2) Student learning outcomes after using printed teaching materials are 
significantly higher than before using printed teaching materials. In other words, the use of printed 
teaching materials can improve student learning outcomes in class X on Mathematics; and 3) 
Improving student learning outcomes in learning using Digital Book-based teaching materials is 
significantly higher than the increase in student learning outcomes which in learning uses printed 
teaching materials. In other words, the use of Digital Book-based teaching materials has a higher 
effectiveness than printed teaching materials in improving student learning outcomes in 
Mathematics Mathematics Logic material in class X of SMK 2 Garut. 
Keywords: Digital Book based teaching materials; printed teaching materials; learning outcomes; 
mathematical logic. 






Pendidikan merupakan suatu 
upaya meningkatkan kualitas manusia 
secara menyeluruh meliputi aspek 
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
nilai-nilai. Pengembangan aspek-aspek 
tersebut dilakukan untuk meningkatkan 
dan  mengembangkan kecakapan hidup 
(life skill) melalui seperangkat 
kompetisi, agar siswa dapat bertahan 
hidup, menyesuaikan dan berhasil 
dalam kehidupannya di masa yang akan 
datang. 
Seperti diketahui, pembelajaran 
Matematika di sekolah berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan bernalar 
melalui penyelidikan, eksplorasi, dan 
eksperimen sebagai alat pemecahan 
masalah melalui pola fikir dan model 
matematika serta sebagai alat 
komunikasi melalui simbol, grafik, 
diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
Adapun tujuan pembelajaran 
matematika adalah melatih cara 
berpikir secara sistematis, logis, kritis, 
kreatif, dan konsisten. Dalam hal ini 
Darmawan, D. (2017), mengaitkannya 
dengan Architecture Fedena Open 
Source ERP” For Educational 
Communication. 
Kenyataan yang terjadi, 
berdasarkan hasil observasi selama 
menjadi pendidik di SMKN 2 Garut, 
hasil pembelajaran Matematika sampai 
saat ini belum mencapai standar 
kompetensi yang telah ditargetkan. 
Nilai hasil ulangan pembelajaran 
Matematika baik formatif, sumatif, 
maupun hasil Ujian Sekolah dan hasil 
Ujian Nasional, kalau diperhatikan dari 
tahun ke tahun belum mencapai hasil 
yang memuaskan, nilai yang diraih 
siswa masih rendah dan di bawah nilai 
KKM kalaupun ada yang bisa mencapai  
nilai tinggi itupunhanya diraih oleh 
sebagian kecil siswa. 
Salah satu faktor penyebab 
rendahnya hasil belajar Matematika 
adalah pemahaman teori/rumus 
Matematika yang sulit dimengerti, 
sehingga para siswa merasa takut 
terhadap mata pelajaran Matematika. 
Hanya sebagian kecil siswa yang 
mampu/senang dalam belajar 
Matematika. Selain itu, alat peraga 
yang kurang memadai karena hanya 
beberapa set yang dimiliki sekolah serta 
tingkat kemampuan yang dimiliki oleh 
setiap siswa berbeda, sehingga hasrat 
untuk belajar Matematika sangat 
rendah. Telaah kelemahan ini dapat 
dilihat dari kajian Darmawan, D. 
(2012), mengenai Pendidikan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi. 
Dimana kajian TIK tidak secara penuh 
dimanfaatkan oleh para pendidik. 
Demikian juga dalam kajian lainnya 
dijelaskan Darmawan, D. (2013), 
tentang Teknologi Pendidikan, yang 
mestinya menajdi solusi bagi 
pemecahan masalah belajar manusia. 
Peneliti sangat menyadari bahwa 
terselenggaranya pendidikan yang 
berkualitas tentu tidak terlepas dari 
adanya kerjasamanya dari semua 
komponen sekolah namun peneliti 
berharap dapat berbagi sedikit ilmu 
pengetahuan kepada guru yang lain, 
setelah dilakukannya penelitian ini dan 
peneliti berharap dapat menemukan 
sesuatu yang berharga untuk 
menjadikan SMKN 2 Garut lebih baik 
lagi. Berdasarkan permasalahan yang 
terjadi di SMKN 2 Garut tersebut, maka 
dalam tesis ini penulis mengangkat 
topik penelitian mengenai : “Efektivitas 
Penggunaan Bahan Ajar Berbasis 
Digital Book Untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa Dalam Mata 
Pelajaran Matematika Pada Materi 
Logika Matematika (Penelitian Kuasi 




Eksperimen Di Kelas X SMKN 2 
Garut). 
 
1. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, 
peneliti merumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut, “apakah 
penggunaan bahan ajar berbasis Digital 
Book efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
Matematika pada materi Logika 
Matematika di kelas X SMKN 2 
Garut?. Pertanyaan di atas dapat 
ditelusuri secara bertahap melalui 
pertanyaan khusus berikut : 1) Seperti 
apakah hasil belajar siswa kelas X di 
SMKN 2 Garut yang menggunakan 
bahan ajar berbasis Digital Book pada 
mata pelajaran Matematika materi 
Logika Matematika?; 2) Seperti apakah 
hasil belajar siswa kelas X di SMKN 2 
Garut yang menggunakan bahan ajar 
cetak pada mata pelajaran Matematika 
materi Logika Matematika?; 3) Apakah 
penggunaan bahan ajar berbasis Digital 
Book memiliki efektivitas yang lebih 
tinggi daripada bahan ajar cetak dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika materi 
Logika Matematika di kelas X SMKN 
2 Garut? 
 
2. Tujuan Penelitian 
Secara umum penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan model 
pembelajaran berbantuan bahan ajar 
berbasis Digital Book untuk 
meningkatkan hasil belajar pada siswa, 
juga secara khusus bertujuan untuk 
mengetahui: 1) Hasil belajar siswa 
kelas X di SMKN 2 Garut yang 
menggunakan bahan ajar berbasis 
Digital Book pada mata pelajaran 
Matematika materi Logika 
Matematika; 2) Hasil belajar siswa 
kelas X di SMKN 2 Garut yang 
menggunakan bahan ajar cetak pada 
mata pelajaran Matematika materi 
Logika Matematika; 3) Penggunaan 
bahan ajar berbasis Digital Book 
memiliki efektivitas yang lebih tinggi 
daripada bahan ajar cetak dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika materi 




B. KAJIAN PUSTAKA  
1. Digital Book Interactive 
Salah satu media yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran 
adalah digital book interactive (DGI). 
Digital book adalah versi elektronik 
dari  buku  (Haris,  2011).  Menurut 
Morgan,  Digital book merupakan  
kombinasi  hardware atau software  
yang khusus dirancang untuk membaca  
dan dapat dilihat  pada  komputer  
(Manley  dan Holley, 2012). Digital 
book  telah  mengalami  banyak 
perubahan  menjadi  lebih  interaktif 
(Sanjaya,  2012).  DBI  sangat  
membantu guru  dalam  meningkatkan  
motivasi siswa  untuk  menemukan  
konsep suatu materi pelajaran secara 
mandiri sebab  guru  lebih  
memposisikan  diri sebagai  fasilitator,  
bukan  sebagai sumber  belajar  utama  
bagi  siswa (Munadi, 2008). Dalam DBI  
biasanya disajikan  simulasi-simulasi 
yang interaktif  dengan  memadukan  
video, animasi,  audio,  dan  gambar.  
Perpaduan  konten-konten  tersebut  
akan membantu  siswa  untuk  
memvisualisasikan materi  yang 
bersifat  abstrak (Perdana,  2013). 




Arsyad (2008) berpendapat bahwa 
konsep interaktif paling erat kaitannya 
dengan  media  berbasis  komputer,  
interaksi  dalam  lingkungan  
pembelajaran berbasis  komputer  
umumnya  mengikuti  tiga unsur  yaitu:  
1)  urut-urutan instruksional yang dapat 
diurutkan, 2) jawaban atau respon atau 
pekerjaan siswa dan 3) umpan  balik  
yang  dapat  disesuaikan.  Media  
interaktif  biasanya  mengacu  pada 
produk  dan  layanan  pada  sistem  
berbasis  komputer  digital  yang  
merespon tindakan pengguna dengan 
menyajikan konten seperti teks, grafik, 
animasi, video, audio, dan lain-lain. 
Adapun  beberapa  keunggulan  
DBI,  seperti  yang  dikemukakan  
Perdana  (2013: 52),  yaitu:  1) 
pembelajaran  dengan  Buku  Digital 
Interaktif  menarik, 2) tujuan  
pembelajaran dapat  dirumuskan  
dengan  jelas  di  dalam Buku Digital 
Interaktif,  3) penyajian materi tersusun  
secara  sistematis  dengan  materi yang  
lengkap, 4) petunjuk  penggunaan jelas,  
5) animasi  dan  video  yang  disajikan 
dapat  membantu  pemahaman  siswa, 
6) soal  latihan  dikemas  dengan  desain 
menarik  sehingga  membuat  siswa  
tertarik untuk  belajar, 7) Buku  Digital  
Interaktif membantu  dalam  
mempersiapkan  media untuk  mengajar  
bagi  guru  serta  media belajar mandiri 
bagi siswa. 
 
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah siswa 
menerima pengalaman belajarnya. 
Pengertian di atas dapat dijelaskan 
bahwa hasil belajar adalah kemampuan, 
keterampilan dan sikap dalam 
melakukan dan meyelesaikan suatu hal 
setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Sedangkan penilaian hasil 
belajar adalah proses pemberian nilai 
terhadap hasil-hasil belajar yang 
dicapai siswa dengan kriteria tertentu. 
Hal ini mengindikasikan bahwa objek 
yang dinilai adalah hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa pada hakikatnya 
adalah perubahan tingkah laku sebagai 
hasil belajar dalam pengertian luas 
mencakup bidang kognitif, afektif dan 
psikomotoris. 
Hamalik (2014: 37) menyatakan 
bukti bahwa seseorang telah melakukan 
kegiatan belajar ialah adanya 
perubahan tingkah laku pada orang 
tersebut, yang sebelumnya tidak ada 
atau tingkah laku tersebut masih lemah 
atau kurang. Hasil belajar akan tampak 
pada setiap perubahan pengetahuan, 
pemahaman, kebiasaan, keterampilan, 
apresiasi, emosional, hubungan sosial, 
jasmani, budi pekerti, sikap dan lain-
lain.  
psikomotor termasuk yang bersifat 
akspresif)”. Sementara Sanjaya (2012: 
47) menyatakan bahwa hasil belajar 
berkaitan dengan pencapaian dalam 
memperoleh kemampuan sesuai 
dengan tujuan khusus yang 
direncanakan. Dengan demikian 
kecepatan dalam belajar ini snagat 
penting, khsusunya dengan 
mengoptimalkan kemampuan belajar 
siswa secara internal, sebagaimana 
dijelaskan oleh Darmawan, D.,(2012). 
yang menelaah melalui kajian 
Biological Communication Behavior 
through Information Technology 








3. Materi logika matematika 
Secara etimologis, logika adalah 
istilah yang dibentuk dari kata logikos 
yang berasal dari kata benda logos. 
Kata logos berarti: sesuatu yang 
diutarakan, suatu pertimbangan akal 
(fikiran), kata, atau ungkapan lewat 
bahasa. Kata logikos berarti mengenai 
sesuatu yang diutarakan, mengenai 
suatu pertimbangan akal, mengenai 
kata, mengenai percakapan atau yang 
berkenaan dengan ungkapan lewat 
bahasa. Dengan demikian, dapatlah 
dikatakan bahwa logika adalah suatu 
pertimbangan akal atau pikiran yang 
diutarakan lewat kata dan dinyatakan 
dalam bahasa.  
Definisi umumnya logika adalah 
cabang filsafat yang bersifat praktis 
berpangkal pada penalaran, dan 
sekaligus juga sebagai dasar filsafat dan 
sebagai sarana ilmu. Dengan fungsi 
sebagai dasar filsafat dan sarana ilmu 
karena logika merupakan “jembatan 
penghubung” antara filsafat dan ilmu, 
yang secara terminologis logika 
didefinisikan: teori tentang 
penyimpulan yang sah.  
Dalam komunikasi sehari-hari, 
logika mutlak diperlukan. Kalimat atau 
rangkaian kata-kata yang digunakan 
untuk komunikasi sehari-hari baik 
formal maupun tidak formal haruslah 
memiliki arti sehingga tujuan 
berkomunikasi tercapai. Kalimat yang 
logis atau masuk akal akan menjadikan 
komunikasi efektif. Dengan logika kita 
dapat membuktikan kebenaran atau 
keabsahan suatu pernyataan. Dapat 
dibayangkan apa yang terjadi jika 
komunikasi dilakukan dengan kalimat 





C. METODOLOGI PENELITIAN  
Metode penelitian yang digunakan 
adalah Quasi Experimental Design 
(Darmawan, D.(2014), penelitian 
dilaksanakan di SMKN 2 Kabupaten 
Garut, populasi yang digunakan dalam 
penulisan ini adalah siswa kelas X 
SMKN 2 Garut tahun pelajaran 
2016/2017 sebanyak 2 kelas dengan 
jumlah siswa sebanyak 74 orang, 
peneliti selanjutnya melakukan 
pengambilan sampel dengan cara 
random sampling yang hasilnya untuk 
kelas X TKR 3 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas X TKR 4 sebagai 
kelas control. Pengujian data 
menggunakan uji Normalitas dan uji 
Homogenitas, sedangkan uji hipotesis 
menggunakan Uji Paired Sample Test. 
Dalam melakukan uji prasyarat ini, 
perhitungannya dibantu program SPSS 
17 for Windows 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil pengujian 
dengan bantuan aplikasi SPSS, tidak 
terdapat perbedaan pretes antara siswa 
yang dalam pembelajaranya 
menggunakan bahan ajar Digital Book 
dengan siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan bahan 
ajar cetak, dengan kata lain kemampuan 
awal siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan bahan 
ajar Digital Book sama dengan 
kemampuan awal siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan bahan 
ajar cetak. 
Selanjutnya, hasil uji beda 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
postes antara siswa yang dalam 
pembelajaranya menggunakan bahan 
ajar Digital Book dengan siswa yang 




dalam pembelajarannya menggunakan 
bahan ajar cetak, dengan kata lain hasil 
belajar siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan bahan 
ajar Digital Book nyata lebih tinggi 
dibandingkan dengan hasil belajar 
siswa yang dalam pembelajarannya 
menggunakan bahan ajar cetak hasil 
riset ini merupakan wujud dari praktek 
teknologi pembelajaran sebagaimana 
telah dijelaskan Darmawan, D. (2011) 
dalam kajiannya tentang Teknologi 
Pembelajaran.. Kemampuan yang 
muncul khususnya dari aspek analisis 
dan sintesis siswa menajdi meningkat, 
sebagaimana dijelaskan oleh 
Darmawan, D., Ruyadi, Y., Abdu, W.J., 
Hufad, A., (2017). Efforts to Know the 
Rate at which Students Analyze and 
Synthesize Information in Science and 
Social Science Disciplines.   
Lebih lanjut, dari hasil pengujian 
terdapat perbedaan peningkatan hasil 
belajar antara siswa yang dalam 
pembelajaranya menggunakan bahan 
ajar Digital Book dengan siswa yang 
dalam pembelajarannya menggunakan 
bahan ajar cetak, dengan kata lain 
peningkatan hasil belajar (Gain) siswa 
yang dalam pembelajarannya 
menggunakan bahan ajar Digital Book 
nyata lebih tinggi daripada peningkatan 
hasil belajar (Gain) siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan bahan 
ajar cetak. 
Kesimpulan yang dapat ditarik 
adalah efektivitas penggunaan bahan 
ajar Digital Book lebih tinggi daripada 
penggunaan bahan ajar cetak dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
X di SMKN 2 Garut pada mata 
pelajaran Matematika materi Logika 
Matematika. Selanjutnya  bahan digital 
book ini dapat menjadi bahan 
pengembangan pembelajaran berbasis 
web jika mau dionlinekan, 
sebagaimana ditegaskan oleh 
Darmawan (2013), dalam kajiannya 
tentang  Desain dan Pemograman Website. 
Lebih lanjut dipertegas melalui riset  
Darmawan (2014) mengenai upaya 
Pengembangan E-Learning Teori dan 
Desain. 
Seperti diketahui, kemajuan 
teknologi banyak membawa dampak 
positif bagi kemajuan pendidikan, 
khususnya teknologi komputer. 
Keunggulan yang ditawarkan bukan 
saja terletak pada faktor kecepatan 
mendapatkan informasi, namun 
fasilitas multimedia dapat membuat 
belajar lebih menarik,  visual dan 
interaktif. Media memiliki kontribusi 
dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. Kehadiran media tidak 
hanya membantu pengajaran dalam 
menyampaikan materi ajarnya, tetapi 
memberikan nilai tambah pada kegiatan 
pembelajaran. Salah satu program yang 
digunakan dalam menerapkan media 
tersebut dalam penelitian ini 
penggunaan bahan ajar Digital Book. 
Dalam perkembangannya kemampuan 
belajar digital atau elektronik ini akan 
berkembang secara online, dimana 
telaah ini telah dilakukan oleh 
Darmawan, D., Kartawinata, H., 
Astorina, W. (2017). Development of 
Web-Based Electronic Learning 
System (WELS). 
Pemanfaatan bahan ajar Digital 
Book sebagai bentuk nyata dari media 
pembelajaran ternyata bermanfaat atau 
berpengaruh pada hasil belajar siswa. 
Media memang banyak dimanfaatkan 
dalam berbagai bidang dan 
kepentingan. Hal tersebut sejalan 
dengan apa yang diungkapkan oleh 
Darmawan, D. (2012). Biological 
Communication Through ICT 
Implementation: New Paradigm in 




Communication and Information Techn 
ology for Accelerated Learning. 
Lebih lanjut, pemanfaatan media 
ini merupakan sarana dan sumber 
belajar bagi siswa agar menjadi mudah 
dalam mempelajari materi yang 
disampaikan guru. Menurut Mudjiono 
dan Dimyati (dalam Sagala, 2014:62) 
menjelaskan bahwa dalam proses 
pembelajaran, kegiatan guru secara 
terprogram dalam desain instruksional 
membuat siswa belajar secara aktif 
yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar. 
Selain itu, hasil yang diperoleh 
dengan memanfaatkan bahan ajar 
Digital Book pada penelitian ini sesuai 
dengan pendapat Kemp dan Dayton 
dalam bukunya Arsyad (2002: 21) yang 
menyatakan bahwa manfaat media 
dalam pembelajaran adalah: 
menjadikan: 1) penyampaian pelajaran 
menjadi lebih baku; 2) pembelajaran 
bisa lebih menarik; 3) pembelajaran 
menjadi lebih interaktif dengan 
diterapkannya teori belajar dan prinsip-
prinsip psikologis yang diterima dalam 
hal partisipasi siswa, umpan balik dan 
pengetahuan; 4) lama waktu 
pembelajaran yang diperlukan dapat 
dipersingkat kerana kebnyakan mdia 
hanya memerlukan waktu singkat untuk 
mengantarkan pesan dan isi pelajaran 
dalam jumlah yang cukup banyak dan 
kemungkinanya dapat diserap oleh 
siswa; 5) kualitas hasil belajar dapat 
ditingkatkan bilamana integrasi kata 
dan gambar sebagai media 
pembelajaran dapat 
mengkomunikasikan elemen-elemen 
pengetahuan dengan cara yang 
terorganisasikn dengan baik, spesifik, 
dan jelas; 6) pembelajaran dapat 
diberikan kapan dan dimana diinginkan 
atau diperlukan terutama jika media 
pembelajaran dirancang untuk 
penggunaan secra individu; 7) sikap 
positif siswa terhadap apa yang mereka 
pelajari dan terhadap proses belajar 
dapat ditingkatkan; 8) peran guru dapat 
berubah ke arah yang lebih positif: 
beban guru untuk menjelaskan yang 
berulang-ulang mengenai isi pelajaran 
dapat dikurangi bahkan dihilangkan 
sehingga ia dapat memusatkan 
perhatian kepada aspek penting lain 
dalam proses belajar mengajar. 
Kemampuan mengerjakan soal secara 
digital melalui book digital akan 
melandasi ujian berbasis CBT, 
sebagaimana ditemukan dalam riset 
Darmawan, D., Harahap, E. (2016) 
mengenai kajian Communication 
Strategy For Enhancing Quality of 
Graduates Nonformal Education 
Through Computer Based Test (CBT). 
Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa rata-rata/mean pretes 
siswa sebelum dilakukan penelitian 
pada kelas yang menggunakan bahan 
ajar Digital Book sebesar 42,16±9,245, 
setelah dilakukan penelitian meningkat 
menjadi sebesar 72,43±10,112. 
Selanjutnya, hasil uji perbedaan 
menyatakan bahwa terdapat perbedaan 
pretes dengan postes siswa yang 
menggunakan bahan ajar Digital Book, 
dengan kata lain hasil belajar siswa 
sesudah menggunakan bahan ajar 
Digital Book nyata lebih tinggi 
dibandingkan sebelum menggunakan 
bahan ajar Digital Book. Kesimpulan 
yang dapat ditarik bahwa penggunaan 
bahan ajar Digital Book dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas 
X di SMKN 2 Garut pada mata 
pelajaran Matematika materi Logika 
Matematika. 




Melihat kondisi di atas, tampak 
bahwa hasil belajar siswa setelah 
digunakannya bahan ajar Digital Book 
meningkat. Dengan kata lain 
meningkatnya hasil belajar siswa 
tersebut tidak terlepas dari peran bahan 
ajar Digital Book yang digunakan. 
Peneliti menyatakan bahwa siswa yang 
menggunakan bahan ajar Digital Book 
lebih banyak menemukan stimulan 
dalam pembelajarannya  sehingga hasil 
belajar siswa yang belajar dengan 
menggunakan bahan ajar Digital Book 
menjadi lebih baik. Stimulan tersebut 
timbul karena adanya pemanfaatan 
teknologi dalam pembelajaran, Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat 
Sulaeman (dalam Warsita, 2010:67) 
yang mengatakan bahwa untuk 
mencapai sasaran akhir, teknologi-
teknologi di bidang pembelajaran perlu 
dikembangkan sebagai sumber belajar 
untuk memenuhi kebutuhan sesuai 
dengan karakteristiknya. Dalam upaya 
itu, teknologi belajar dari 
pengembangan dan pengujian teori-
teori tentang berbagai media 
pembelajaran melalui penelitian ilmiah, 
dilanjutkan dengan pengembangan 
desain lainnya, produksi, evaluasi dan 
memilih media yang telah diproduksi, 
mengembangkan penggunaannya dan 
akhirnya menggunakannya di lapangan 
baik pada tingkat kelas maupun pada 
tingkat yang lebih luas lagi.  
Semua ini dilakukan oleh para guru 
dengan berpijak pada prinsip bahwa 
suatu media belajar hanya memiliki 
keunggulan dari media lainnya bila 
digunakan oleh siswa yang memiliki 
karakteristik sesuai dengan rangsangan 
yang ditimbulkan oleh media belajar 
itu. Dengan demikian proses belajar 
siswa akan amat mudah dengan adanya 
media belajar yang sesuai dengan 
karakteristik belajarnya. Kondisi ini 
terjadi pada penelitian ini, khususnya 
pada siswa yang menggunakan bahan 
ajar Digital Book. 
Lebih lanjut, dalam proses belajar 
mengajar pada penelitian ini, kehadiran 
bahan ajar Digital Book mempunyai 
arti penting karena dalam kegiatan 
tersebut ketidakjelasan bahan yang 
disampaikan dapat dibantu dengan 
menghadirkan berbagai media sebagai 
perantara. Kerumitan bahan yang akan 
disampaikan kepada siswa dapat 
dibantu dengan bahan ajar Digital 
Book. Sebagai alat bantu, bahan ajar 
Digital Book mempunyai fungsi 
melicinkan jalan menuju tercapainya 
tujuan pengajaran. Hal ini dilandasi 
dengan keyakinan bahwa proses belajar 
mengajar dengan bantuan bahan ajar 
Digital Book mempertinggi konsentrasi 
siswa dan kegiatan belajar mengajar 
akan terasa menyenangkan. Itu berarti 
kegiatan belajar siswa dengan bantuan 
bahan ajar Digital Book akan 
menumbuhkan minat anak untuk 
belajar dan menghasilkan hasil belajar 
yang lebih baik daripada tanpa bantuan 
bahan ajar Digital Book. 
Selanjutnya, Sulaeman (dalam 
Warsita, 2010:67) mengatakan bahwa 
penyampaian materi pelajaran yang 
lebih banyak ditempuh melalui 
ceramah dan tanya jawab dua arah 
(guru-siswa) dan berlangsung terus-




menerus akan dapat membosankan dan 
melemahkan aktivitas siswa. Siswa 
memiliki ketergantungan yang sangat 
besar kepada guru dalam melakukan 
kegiatan tulis. Siswa sangat mudah 
mengabaikan guru-guru yang cara 
mengajarnya berulang-ulang sehingga 
menyebabkan penurunan efisiensi 
belajar. Padahal telah disebutkan dalam 
bab sebelumnya bahwa pembelajaran 
yang efisien memiliki makna adanya 
aktivitas pembelajaran yang 
berlangsung dengan menggunakan 
waktu dan sumber daya yang relatif 
sedikit. 
 
E. SIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 
Berdasarkan rumusan masalah, 
tujuan penelitian, hasil penelitian, dan 
pembahasan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 1) Hasil 
belajar siswa sesudah menggunakan 
bahan ajar berbasis Digital Book nyata 
lebih tinggi dibandingkan sebelum 
menggunakan bahan ajar berbasis 
Digital Book. Dengan kata lain, 
penggunaan bahan ajar berbasis Digital 
Book dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas X di SMKN 2 Garut pada 
mata pelajaran Matematika materi 
Logika Matematika; 2) Hasil belajar 
siswa sesudah menggunakan bahan ajar 
cetak nyata lebih tinggi dibandingkan 
sebelum menggunakan bahan ajar 
cetak. Dengan kata lain, penggunaan 
bahan ajar cetak dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas X di SMKN 2 
Garut pada mata pelajaran Matematika 
materi Logika Matematika; 3) 
Peningkatan hasil belajar siswa yang 
dalam pembelajarannya menggunakan 
bahan ajar berbasis Digital Book nyata 
lebih tinggi daripada peningkatan hasil 
belajar siswa yang dalam 
pembelajarannya menggunakan bahan 
ajar cetak. Dengan kata lain, 
penggunaan bahan ajar berbasis Digital 
Book memiliki efektivitas yang lebih 
tinggi daripada bahan ajar cetak dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika materi 
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